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WAKIL KEPALA DINAS KEHUTANAN PROVINSI RIAUWAKIL KEPALA DINAS KEHUTANAN PROVINSI RIAU

Dinas Kehutanan
Provinsi Riau



RENCANA TATA RUANG RENCANA TATA RUANG 
WILAYAH PROPINSI WILAYAH PROPINSI 
(RTRWP) RIAU DAN (RTRWP) RIAU DAN 
TATA GUNA HUTAN TATA GUNA HUTAN 

KESEPAKATAN (TGHK) KESEPAKATAN (TGHK) 
PROPINSI RIAUPROPINSI RIAU



PetaPeta RencanaRencana TataTata RuangRuang WilayahWilayah
PropinsiPropinsi RiauRiau



PERUNTUKAN KAWASAN HUTAN PROVINSI RIAU 
BERDASARKAN RTRWP RIAU

100,00100,008.598.7578.598.757JUMLAHJUMLAH

48,1948,194.143.7724.143.772KawasanKawasan PengembanganPengembangan PerkebunanPerkebunan, , 
TransmigrasiTransmigrasi, , PemukimanPemukiman, , dandan PenggunaanPenggunaan
Lain Lain didi luarluar KehutananKehutanan

6.6.

0,230,2320.02420.024KawasanKawasan sekitarsekitar Waduk/DanauWaduk/Danau5.5.

6,636,63570.412570.412CagarCagar Alam/SuakaAlam/Suaka Alam/SuakaAlam/Suaka MargasatwaMargasatwa4.4.

9,669,66830.235830.235KawasanKawasan LindungLindung GambutGambut3.3.

1,881,88161.823161.823HutanHutan LindungLindung2.2.

33,4133,412.872.4912.872.491ArahanArahan PengembanganPengembangan KawasanKawasan KehutananKehutanan1.1.

PERSENTASEPERSENTASE
(%)(%)

LUASLUAS
(ha)(ha)PERUNTUKANPERUNTUKANNo.No.



PETA KAWASAN HUTAN PETA KAWASAN HUTAN 
PROVINSI RIAUPROVINSI RIAU



PERUNTUKAN KAWASAN HUTAN 
PROVINSI RIAU BERDASARKAN TGHK

100,00100,008.598.757,008.598.757,00J U M L A HJ U M L A H

49,7549,754.277.964,394.277.964,39HutanHutan ProduksiProduksi yang yang DapatDapat
DikonversiDikonversi

5.5.
1,611,61138.433,62138.433,62HutanHutan Mangrove / Mangrove / BakauBakau4.4.

21,1221,121.815.949,741.815.949,74b. b. HutanHutan ProduksiProduksi TerbatasTerbatas
18,6718,671.605.762,781.605.762,78a. a. HutanHutan ProduksiProduksi TetapTetap

HutanHutan ProduksiProduksi3.3.
6,196,19531.852,65531.852,65HutanHutan SuakaSuaka AlamAlam dandan HutanHutan WisataWisata2.2.
2,662,66228.793,82228.793,82HutanHutan LindungLindung1.1.

PersentasePersentase
(%)(%)

LuasLuas
(ha)(ha)PeruntukanPeruntukanNoNo



PEMANFAATAN/PEMANFAATAN/
PENGUSAHAAN HUTANPENGUSAHAAN HUTAN

(IUPHHK(IUPHHK--HT/IUPHHKHT/IUPHHK--HA) HA) 
DI PROPINSI RIAUDI PROPINSI RIAU



PETA 
PENGUSAHAAN / 

PEMANFAATAN HUTAN 
PROVINSI RIAU



PROGRAM PEMBANGUNAN HUTAN PROGRAM PEMBANGUNAN HUTAN 
TANAMAN DI PROVINSI RIAU TANAMAN DI PROVINSI RIAU 

PolaPola PengembanganPengembangan HutanHutan TanamanTanaman didi ProvinsiProvinsi
RiauRiau terdiriterdiri atasatas 3 (3 (tigatiga) ) PolaPola : : 

A.A. IUPHHKIUPHHK--HT (HTI)HT (HTI)

SasaranSasaran lokasilokasi, , kawasankawasan hutanhutan produksiproduksi tetaptetap (HP)(HP)

1. 1. JumlahJumlah dandan LuasLuas ArealAreal IUPHHKIUPHHK--HT HT didi ProvinsiProvinsi
RiauRiau
-- JumlahJumlah : 70 unit: 70 unit
-- LuasLuas : 1.643.200 ha (Gross): 1.643.200 ha (Gross)

: 1.150.241 ha (: 1.150.241 ha (NettoNetto))



2. 2. LuasLuas TanamanTanaman IUPHHKIUPHHK--HT HT didi ProvinsiProvinsi RiauRiau s/ds/d TahunTahun
2006 2006 seluasseluas 640.086,56 Ha640.086,56 Ha

3.3. LuasLuas TebanganTebangan HutanHutan TanamanTanaman

a. a. MulaiMulai tebangtebang tahuntahun 1991/19921991/1992
b. b. PerkembanganPerkembangan tebangantebangan tanamantanaman 5 (lima) 5 (lima) tahuntahun

terakhirterakhir ::

6,946,040.3143,929.061220065
6,963,157.6439,028.14720054
3,520,488.1223,642.44520043
3,671,635.3516,806.84620032
1,703,738.2610,895.79520021

54321
(Unit) 

Produksi (M3) Luas (Ha)
Perusahaan

Realisasi TebanganJumlah
RKT TahunNo



B.B. IJIN PENGELOLAAN HUTAN TANAMAN (IPHT)IJIN PENGELOLAAN HUTAN TANAMAN (IPHT)

SasaranSasaran lokasilokasi, , arealareal diluardiluar kawasankawasan hutanhutan
(APL) yang (APL) yang belumbelum dibebanidibebani hakhak--hakhak lain lain 

1. 1. JumlahJumlah : 2 Unit: 2 Unit
2. 2. LuasLuas : 20.875 Ha: 20.875 Ha



C.C. PEMBANGUNAN HUTAN TANAMAN RAKYAT PEMBANGUNAN HUTAN TANAMAN RAKYAT 
(HTR) POLA KEMITRAAN (HTR) POLA KEMITRAAN 

SasaranSasaran lokasilokasi, , lahanlahan--lahanlahan marjinalmarjinal milikmilik
masyarakatmasyarakat dandan dikerjasamakandikerjasamakan antaraantara
perusahaanperusahaan industriindustri perkayuanperkayuan dengandengan
masyrakatmasyrakat pemilikpemilik lahanlahan dengandengan sistemsistem polapola
bagibagi hasilhasil

-- JumlahJumlah : 2 : 2 perusahaanperusahaan (PT. RAPP & IKPP/PT  (PT. RAPP & IKPP/PT  
ARARA ABADI)ARARA ABADI)

-- JumlahJumlah KelompokKelompok Tani/KUD/DesaTani/KUD/Desa : 38            : 38            
-- LuasLuas ArealAreal : 35.768,20 Ha: 35.768,20 Ha



KEBIJAKAN PEMBANGUNAN HUTAN  KEBIJAKAN PEMBANGUNAN HUTAN  
TANAMANTANAMAN

1. 1. HutanHutan TanamanTanaman merupakanmerupakan salahsalah satusatu program program 
prioritasprioritas DepartemenDepartemen KehutananKehutanan 20042004--2009 2009 
dengandengan target target tanamantanaman 9 9 jtjt Ha.Ha.

2.2. PercepatanPercepatan Program Program PembangunanPembangunan HutanHutan
TanamanTanaman selambatselambat--lambatnyalambatnya TahunTahun 2009 2009 
((BerdasarkanBerdasarkan PeraturanPeraturan MenhutMenhut No. No. 
P.44/ P.44/ MenhutMenhut-- II/2005, II/2005, jojo PeraturanPeraturan MenhutMenhut
No.PNo.P. 25/Menhut. 25/Menhut--II/2005, II/2005, jojo KepKep. . MenhutMenhut
No.101/KptsNo.101/Kpts--II/2004)II/2004)



3. 3. DalamDalam rangkarangka mendukungmendukung program program prioritasprioritas dandan
program program percepatanpercepatan pembangunanpembangunan HutanHutan TanamanTanaman, , 
ditempuhditempuh langkahlangkah PenyusunanPenyusunan DeliniasiDeliniasi MakroMakro & & 
MikroMikro ArealAreal HutanHutan TanamanTanaman

a. a. DeliniasiDeliniasi makromakro, , diarahkandiarahkan padapada seluruhseluruh arealareal
konsesikonsesi, , pemisahanpemisahan kondisikondisi arealareal dalamdalam satuansatuan
luasluas yang yang dikelompokkandikelompokkan menjadimenjadi ::

-- ArealAreal yang yang telahtelah ditanamiditanami
-- ArealAreal lahanlahan kosongkosong, , padangpadang alangalang--alangalang & & semaksemak

belukarbelukar..
-- ArealAreal hutanhutan alamalam. . 



b. b. DeliniasiDeliniasi mikromikro, , hanyahanya diarahkandiarahkan padapada arealareal hutanhutan
alamalam yang yang dikelompokkandikelompokkan menjadimenjadi ::

-- HutanHutan alamalam yang yang harusharus dipertahankandipertahankan, , dijagadijaga
dandan dilindungidilindungi saebagaisaebagai hutanhutan produksiproduksi alamalam, , 
kawasankawasan lindung/konservasilindung/konservasi

-- ArealAreal hutanhutan efektifefektif yang yang layaklayak dialokasikandialokasikan bagibagi
kegiatankegiatan pembangunanpembangunan hutanhutan tanamantanaman dengandengan
menggunakanmenggunakan sistemsistem silvikultursilvikultur TebangTebang HabisHabis
PermudaanPermudaan BuatanBuatan (THPB) (THPB) 



KEBIJAKAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 
DI AREAL HUTAN TANAMANDI AREAL HUTAN TANAMAN

1. 1. HasilHasil KajianKajian StudiStudi AmdalAmdal / RKL / RPL/ RKL / RPL

2. 2. HasilHasil PengaturanPengaturan TataTata RuangRuang HTI HTI 
((KepKep. . MenhutMenhut No. 70/KptsNo. 70/Kpts--II/1995)II/1995)
a. a. ArealAreal TanamanTanaman PokokPokok : 70%: 70%
b. b. ArealAreal TanamanTanaman UnggulanUnggulan : 10%: 10%
c. c. ArealAreal TanamanTanaman KehidupanKehidupan :   5%:   5%
d. d. ArealAreal Konservasi/LindungKonservasi/Lindung : 10%: 10%
e. e. ArealAreal InfrastrukturInfrastruktur :   5%:   5%

3. 3. PenyiapanPenyiapan LahanLahan tanpatanpa PembakaranPembakaran..




